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ABSTRAK 

Penggunaan energi fosil kian tahun terus menipis ketersediaannya, salah satu cara untuk 

mengatasi krisis energi tersebut adalah dengan mengoptimalkan penggunaan biomassa 

yang dijadikan sebuah energi bahan bakar alternatif. Tanaman azolla microphylla, ampas 

batang tebu dan kertas merupakan contoh biomassa yang dapat di manfaatkan. Dengan 

melalui proses pirolisis nantinya biomassa tersebut akan menghasilkan salah satu 

produknya adalah sebuah arang, dan arang yang dihasilkan dapat dijadikan sebuah energi 

bahan bakar alternatif dengan menjadikan sebuah briket. Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan anilisis briket yang di buat dengan pengujian nilai kalor, pengujian proksimat, 

kekuatan fisik (shatter index) dan laju pembakaran nya.  Bedasarkan data hasil pengujian 

yang telah dilakukan dari lima sampel yang digunakan, sampel 5 (10% AZ + 40% AT + 

50% BK) memiliki hasil terbaik dengan nilai kalor sebesar 4859 kal/g, nilai kadar air 

sebesar 7,13% yang sudah memenuhi standar SNI briket Indonesia yaitu < 8%, pengujian 

shatter index yang tidak mengalami pengurangan massa serta laju pembakaran yang 

lambat sebesar 0,26 gr/menit. Tetapi hasil pengujian kadar abu dan kadar zat terbangnya 

masih diatas rata-rata standar indonesia. Dari data hasil pengujian yang dilakukan, akan 

mempengaruhi kandungan nilai kalor pada briket.  

Kata kunci: Biomassa, Briket, Proksimat, Laju pembakaran, Shatter Index 
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ABSTRACT 

 
The use of fossil energy continues to dwindle from year to year, one way to overcome the 

energy crisis is to optimize the use of biomass as alternative fuel energy. Azolla 

microphylla, sugarcane bagasse, and paper are examples of biomass that can be utilized. 

By going through the pyrolysis process, the biomass will produce one of the products, 

which is charcoal, and the resulting charcoal can be used as alternative fuel energy by 

making briquettes. This study aims to analyze the briquettes made by testing the calorific 

value, proximate testing, physical strength (shatter index), and the rate of combustion. 

Based on the test results data that have been carried out from the five samples used, 

sample 5 (10% AZ + 40% AT + 50% BK) has the best results with a calorific value of 

4859 kal/g, a moisture content value of 7.13% which has been meeting the SNI standard 

for Indonesian briquettes, namely < 8%, testing the shatter index which does not 

experience a reduction in mass and a slow-burning rate of 0.26 gr/minute. However, the 

results of testing the ash content and volatile matter content are still above the average 

Indonesian standard. The data from the results of the tests carried out will affect the 

calorific value content of the briquettes. 

 

Keywords: Biomass, Briquettes, Proximate, Combustion rate, Shatter Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan energi fosil kian tahun semakin meningkat seiring kebutuhan, 

hal ini membuat ketersediaan energi fosil pun kian menipis karenanya transisi 

energi merupakan hal yang mutlak untuk dilakukan (EBTKE, 2020). PLTU di 

Indonesia sebanyak 13unit yang tersebar disetiap wilayah, sudah melakukan 

implementasi secara komersial dengan melakukan co-firing pembakaran yang ada 

dipembangkit dengan meng-substitusikan bahan bakar batubara dengan biomassa, 

hal ini dilakukan untuk mencegah krisis energi fosil khusus nya batubara 

(Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, 2021). 

Menurut (Wibowo, 2019) biomassa merupakan sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui (renewable), hal tersebut dapat menjadi faktor untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif. Menurut (Parinduri & Parinduri, 

2020) biomassa seperti tanaman, pepohonan, rumput, ubi, limbah pertanian, 

limbah hutan, tinja, dan kotoran ternak dapat dimanfaatkan menjadi sebuah energi 

alternatif. Seperti tanaman azolla microphylla yang merupakan tanaman yang 

mengandung energi dan berpotensi untuk dijadikan sebagai bahan bakar, 

masyarakat Indonesia saat ini belum dapat mengoptimalkan potensi tanaman ini 

menjadi energi bahan bakar, tetapi hanya dijadikan sebagai pakan ternak dan juga 

pupuk organik. Meskipun demikian tanaman azolla microphylla menurut jurnal 

penelitian (Kunjiappan et al., 2014) yang telah dilakukan menyatakan bahwa 

tamanan azolla microphylla memiliki unsur seperti C, O, dan H yang mana unsur 

kandungan tersebut merupakan syarat untuk dijadikan sebuah bahan bakar. 

Terlebih lagi tanaman ini sangat mudah untuk dibudidayakan di Indonesia, karena 

memiliki iklim tropis yang cocok sebagai tempat pembudidayaan tanaman 

tersebut. Pembudidayaan dari tanaman azolla microphylla dilakukan hanya 
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dengan waktu 15 hari setelah dilakukan pembibitan, kemudian tanaman tersebut 

siap untuk dipanenkan(Widianingrum et al., 2021). Kemudian dari data  

(Direktorat Jendral, 2021) Indonesia memiliki pertumbuhan dari tanaman tebu di 

berbagai daerah, salah satu contoh pertumbuhan tebu pada tahun 2021 didaerah 

Jawa Timur memiliki luas areal sebesar 191.867 ha. Tanaman tebu di Indonesia 

dimanfaatkan untuk diolah menjadi bahan pokok yaitu gula, lalu ampas batang 

tebu (bagasse) sebagai limbah dari pengolahan pabrik gula tebu tersebut belum 

dapat dioptimalkan dengan baik. Meskipun begitu, ampas batang tebu bisa 

dimanfaatkan menjadi sebuah energi alternatif dalam bentuk briket akan tetapi 

nilai kalor dari briket ampas batang tebu masih sangat rendah sebesar 4117 kal/g 

(Wibowo, 2019). Lalu limbah kertas yang merupakan sumber sampah pemukiman 

atau rumah tangga yang memiliki sebuah sumber energi berpotensi tinggi bila 

dapat dioptimalkan lebih baik, hal ini dikarenakan sifat kertas yang mudah 

terbakar. Dari penelitian (Ilyas, 2016) kertas dapat dijadikan sebagai campuran 

dan perekat untuk diolah menjadi sebuah briket dengan komposisi terbaik yang 

dihasilkan yaitu 1:1. 

Briket merupakan bahan bakar yang terbuat dari berbagai macam bahan 

seperti biomassa maupun hayati yang melalui proses pembakaran hingga 

terbentuknya sebuah produk yaitu arang. Arang yang dihasilkan perlu adanya 

tahapan untuk bisa dijadikan sebuah briket (Husni, 2016). Kualitas dari briket 

ditentukan oleh bahan pembuat dan perekat yang digunakan sehingga dapat 

mempengaruhi dari nilai kalor, kadar abu, kadar air, hingga kadar zat menguap 

(Alfianolita, 2018). 

Untuk mendapatkan arang yang dijadikan sebuah briket, dapat dilakukan 

dengan proses pirolisis yang merupakan salah satu cara mengkonversi biomassa 

menjadi energi. Proses pirolisis adalah penguraian dari suatu bahan baku yang 

digunakan dengan melalui pemanasan tanpa adanya sebuah oksigen dalam 

prosesnya yang menghasilkan sebuah produk padatan, cairan dan gas 

(Pamungkas, 2020). 
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Pada penelitian ini, tanaman azolla microphylla dan ampas batang tebu 

(baggase) yang kemudian dicampur dengan bubur kertas sebagai perekat 

digunakan untuk dijadikan sebuah briket. pemilihan bahan baku tersebut 

dikarenakan potensi dari perkembangan biomassa yang cukup baik dan 

pemanfaatan yang belum optimal. Analisis proksimat, kekuatan fisik (shatter 

index), nilai kalor, laju pembakaran dan nilai ekonomis dilakukan pada briket 

yang dihasilkan untuk mengetahui potensi pemanfaatan briket sebagai bahan 

bakar alternatif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini menganalisis kualitas briket yang menggunakan metode 

pirolisis dengan menggunakan biomassa azolla microphylla dan ampas batang 

tebu serta perekat bubur kertas yang diharapkan dapat mendapatkan hasil yang 

sesuai standar briket. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh variasi campuran briket biomassa dengan perekat 

bubur kertas terhadap nilai kalor briket? 

2. Bagaimana hasil pengujian dan analisis proksimat briket terhadap standar 

briket SNI? 

3. Bagaimana pengaruh variasi campuran briket biomassa dengan perekat 

bubur kertas terhadap kekuatan fisik (shatter index)? 

4. Bagaimana pengaruh variasi campuran briket biomassa dengan perekat 

bubur kertas terhadap laju pembakaran briket? 

5. Bagaimana nilai ekonomis pembuatan briket biomassa? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini meliputi: 

1. Menentukan kualitas briket biomassa dengan perekat bubur kertas 

bedasarkan pengujian nilai kalor yang sesuai standar SNI briket Indonesia. 
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2. Menentukan kualitas briket biomassa dengan perekat bubur kertas 

bedasarkan pengujian proksimat (kadar air, kadar abu, dan kadar zat 

terbang) yang sesuai standar SNI briket Indonesia. 

3. Menentukan kualitas briket biomassa dengan perekat bubur kertas 

bedasarkan pengujian kekuatan fisik (shatter index) yang sesuai standar 

SNI briket Indonesia. 

4. Menentukan kualitas briket biomassa dengan perekat bubur kertas 

bedasarkan pengujian laju pembakaran yang sesuai standar SNI briket 

Indonesia. 

5. Menentukan nilai ekonomis briket biomassa. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Tidak membahas nilai karbon pada briket. 

2. Tidak membahas kadar emisi gas. 

3. Tidak membahas densitas atau kerapatan briket. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan pelaksanaan penelitian yang berjudul “Analisis Kualitas 

Briket Biomassa Dengan Perekat Bubur Kertas Menggunakan Metode 

Pirolisis” maka manfaat yang didapat yaitu: 

a. Penulis  

Mendapatkan pengetahuan baru mengenai pemanfaatan biomassa 

yang dapat dijadikan briket sebagai bahan bakar alternatif. 

b. Masyarakat 

Memberikan wawasan mengenai pemanfaatan biomassa seperti 

tanaman azolla microphylla, ampas batang tebu (baggase) dan bubur 

kertas yang dapat dijadikan salah satu sumber energi bahan bakar 

alternatif. 

c. Mahasiswa  

Sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa jurusan Teknik 

Mesin khususnya Program Studi Pembangkit Tenaga Listrik Politeknik 

Negeri Jakarta. 
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d. Politeknik Negeri Jakarta 

Manfaat bagi kampus Politeknik Negeri Jakarta adalah sebagai 

referensi pembelajaran mahasiswa/i Jurusan Teknik mesin Program Studi 

Pembangkit Tenaga Listrik. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab yang tersusun sebagai 

berikut:  

BAB I (PENDAHULUAN)  

Bab ini merupakan bagian pendahuluan meliputi pembahasan tugas akhir, 

terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, Ruang 

Lingkup Penelitian dan Batasan Masalah, Lokasi Objek Skripsi, Garis 

Besar Metode Penyelesaian Masalah, Manfaat dan Sistematika Penulisan.  

BAB II   (TINJAUAN PUSTAKA) 

Bab ini berisi dasar teori yang berkaitan dengan permasalahan yang 

menunjang penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan tentang topik 

yang akan dikaji lebih lanjut dalam skripsi.  

BAB III  (METODOLOGI PENELITIAN) 

Bab ini menguraikan metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah/penelitian meliputi pengumpulan data, pengolahan data, teknik 

analisis data dan teknik perbaikan.  

BAB IV (HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN) 

Bab ini menguraikan hasil analisis data dalam penyelesaian permasalahan 

serta membahas secara terperinci tujuan dari skripsi.  

BAB V  (PENUTUP) 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan. Isi kesimpulan harus 

menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam tugas 

akhir serta berisi saran-saran yang berkaitan dengan skripsi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Bedasarkan hasil penelitian pembuatan briket dengan variasi komposisi 

dan pengujian kualitas mutu briket yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1.  Berdasarkan pengujian nilai kalor yang dihasilkan dari kelima variasi 

komposisi briket campuran azolla microphylla, ampas batang tebu, dan 

perekat bubur kertas terbaik adalah sampel 5 dengan nilai sebesar 4859 

kal/g.  

2. Berdasarkan hasil pengujian mutu briket bedasarkan pengujian proksimat 

didapatkan yaitu sampel 5 mempunyai nilai mutu kadar air terbaik 

sebesar 7,13% yang sudah memenuhi standar SNI 01-6235-2000 mutu 

briket. Kemudian nilai kadar abu dan kadar zat terbang pada kelima 

sampel yang diuji belum memenuhi standar SNI 01-6235-2000 mutu 

briket. 

3. Berdasarkan hasil pengujian shatter index sampel 5 merupakan sampel 

terbaik karena tidak mengalami kehilangan massa setelah dilakukan 

pengujian shatter index sebanyak dua kali.  

4. Berdasarkan hasil pengujian laju pembakaran pada sampel 5 sebesar 0,26 

gr/menit merupakan hasil terbaik.  

5. Berdasarkan anilisis nilai ekonomis yang dilakukan pada semua briket 

yang di buat, didapatkan hasil yang terbaik pada briket sampel 2.  

5.2 Saran 

Proses pirolisis yang baik dalam segi suhu yang tinggi dalam pemanasan 

mempengaruhi hasil arang yang didapatkan. Karena pemanasan yang tinggi 

membuat kadar air pada arang menurun, lalu kadar abu dan kadar zat terbang pun 

sedikit, sehingga hal tersebut nantinya dapat mempengaruhi nilai kalor yang baik. 
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Lampiran 

 

Lampiran 1. Hasil Pengujian Nilai Kalor  
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Lampiran 2. Hasil Pengujian Proksimat 

 

 

 

Lampiran 3. Hasil Perhitungan Nilai Ekonomis Briket 

a. Briket Sampel 1  

Briket sampel 1 memiliki komposisi 40% AZ + 10% AT + 

50% BK. Bila per sampel briket 16 gr maka komposisi yang 

digunakan per sampel briket 1 yaitu 6,4 gr AZ + 1,6 gr AT + 8 gr 

BK. 

Kemudian untuk mengetahui jumlah briket yang dihasilkan 

dalam 1 hari, menggunakan persamaan: 

              
                    

                          
 

              
      

      
     

                                 

 

 Untuk mengetahui jumlah penggunaan bubur kertas dalam 

satu hari maka dapat dihitung dengan mengalikan jumlah briket 
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perhari dengan komposisi briket yang digunakan. Lalu untuk 

mengetahui total berat briket dalam 1 hari, maka dapat 

menggunakan persamaan: 

                             

                             

              

                

   Keterangan: JBP = Jumlah Briket Perhari 

            BBP = Berat Briket Per sampel 

  Kemudian untuk mengetahui harga per kilogram briket 

biomassa yang dijual dapat menggunakan persamaan: 

                          
   

             
 

                             
            

           
 

                 

Keterangan: BPP = Biaya Produksi Perbulan 

               BTB = Berat Total Briket 

  Untuk harga yang akan ditawarkan kepada konsumen maka 

menambahkan margin 50%. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam penjualan barang. Maka persamaan yang dapat 

digunakan adalah  

                  (         )      

                  (               )            

              

Keterangan: HBP = Harga Briket Perkilogram 

Maka harga yang dapat dijual kepada konsumen adalah 

Rp33.180,00/kg. Dalam proses pembuatan selama 1 hari sisa bahan 

arang biomassa azolla microphylla sebanyak 2,4 gr dan ampas 

batang tebu sebanyak 158,55 gr. 
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Pendapatan hasil penjualan briket sampel 1 dalam 1 bulan 

adalah: 

a. Briket yang dihasilkan dalam 1 hari adalah 1344 gr 

b. Waktu efektif dalam 1 bulan adalah 26 hari 

c. Harga briket yang dijual kepada konsumen adalah Rp 

33.180,00/kg 

Maka pendapatan yang dihasilkan selama 1 bulan dapat 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

                                                 

                                           

                

Lalu untuk mengetahui keuntungan yang didapatkan dalam 

penjualan produk briket perbulan, dapat menggunakan persamaan: 

                                     

                                       

              

b. Briket Sampel 2 

Briket sampel 2 memiliki komposisi 30% AZ + 20% AT + 

50% BK. Bila per sampel briket 16 gr maka komposisi yang 

digunakan per sampel briket 1 yaitu 4,8 gr AZ + 3,2 gr AT + 8 gr 

BK. 

Kemudian untuk mengetahui jumlah briket yang dihasilkan 

dalam 1 hari, menggunakan persamaan: 

              
                    

                          
 

              
         

      
     



65 
 

 
 

                                 

  

 Untuk mengetahui jumlah penggunaan bubur kertas dalam 

satu hari maka dapat dihitung dengan mengalikan jumlah briket 

perhari dengan komposisi briket yang digunakan. Lalu untuk 

mengetahui total berat briket dalam 1 hari, maka dapat 

menggunakan persamaan: 

                             

                             

              

   Keterangan: JBP = Jumlah Briket Perhari 

            BBP = Berat Briket Per sampel 

  Kemudian untuk mengetahui harga per kilogram briket 

biomassa yang dijual dapat menggunakan persamaan: 

                          
   

             
 

                             
            

           
 

                 

Keterangan: BPP = Biaya Produksi Perbulan 

               BTB = Berat Total Briket 

  Untuk harga yang akan ditawarkan kepada konsumen maka 

menambahkan margin 50%. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam penjualan barang. Maka persamaan yang dapat 

digunakan adalah  

                  (         )      

                  (                  )               

                

Keterangan: HBP = Harga Briket Perkilogram 

Maka harga yang dapat dijual kepada konsumen adalah 

Rp30.589,00/kg. Dalam proses pembuatan selama 1 hari sisa bahan 
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arang biomassa azolla microphylla sebanyak 103,2 gr dan ampas 

batang tebu sebanyak 1,75 gr. 

Pendapatan hasil penjualan briket sampel 2 dalam 1 bulan 

adalah: 

a. Briket yang dihasilkan dalam 1 hari adalah 1456 gr 

b. Waktu efektif dalam 1 bulan adalah 26 hari 

c. Harga briket yang dijual kepada konsumen adalah 

Rp30.589,00/kg 

Maka pendapatan yang dihasilkan selama 1 bulan dapat 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

                                                 

                                           

                

Lalu untuk mengetahui keuntungan yang didapatkan dalam 

penjualan produk briket perbulan, dapat menggunakan persamaan: 

                                     

                                       

              

c. Briket Sampel 3 

Briket sampel 3 memiliki komposisi 25% AZ + 25% AT + 

50% BK. Bila per sampel briket 16 gr maka komposisi yang 

digunakan per sampel briket 1 yaitu 4 gr AZ + 4 gr AT + 8 gr BK. 

Kemudian untuk mengetahui jumlah briket yang dihasilkan 

dalam 1 hari, menggunakan persamaan: 
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 Untuk mengetahui jumlah penggunaan bubur kertas dalam 

satu hari maka dapat dihitung dengan mengalikan jumlah briket 

perhari dengan komposisi briket yang digunakan. Lalu untuk 

mengetahui total berat briket dalam 1 hari, maka dapat 

menggunakan persamaan: 

                             

                             

              

                

   Keterangan: JBP = Jumlah Briket Perhari 

            BBP = Berat Briket Per sampel 

  Kemudian untuk mengetahui harga per kilogram briket 

biomassa yang dijual dapat menggunakan persamaan: 

                          
   

             
 

                           
            

           
 

                

Keterangan: BPP = Biaya Produksi Perbulan 

               BTB = Berat Total Briket 

  Untuk harga yang akan ditawarkan kepada konsumen maka 

menambahkan margin 50%. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam penjualan barang. Maka persamaan yang dapat 

digunakan adalah  

                  (         )      

                  (                 )              
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Keterangan: HBP = Harga Briket Perkilogram 

Maka harga yang dapat dijual kepada konsumen adalah 

Rp38.131,00/kg. Dalam proses pembuatan selama 1 hari sisa bahan 

arang biomassa azolla microphylla sebanyak 248 gr dan ampas 

batang tebu sebanyak 0,95 gr. 

Pendapatan hasil penjualan briket sampel 3 dalam 1 bulan 

adalah: 

a. Briket yang dihasilkan dalam 1 hari adalah 1168 gr 

b. Waktu efektif dalam 1 bulan adalah 26 hari 

c. Harga briket yang dijual kepada konsumen adalah 

Rp38.131,00/kg 

Maka pendapatan yang dihasilkan selama 1 bulan dapat 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

                                                 

                                           

                

Lalu untuk mengetahui keuntungan yang didapatkan dalam 

penjualan produk briket perbulan, dapat menggunakan persamaan: 

                                     

                                       

              

d. Briket Sampel 4 

Briket sampel 3 memiliki komposisi 20% AZ + 30% AT + 

50% BK. Bila per sampel briket 16 gr maka komposisi yang 

digunakan per sampel briket 1 yaitu 3,2 gr AZ + 4,8 gr AT + 8 gr 

BK. 
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Kemudian untuk mengetahui jumlah briket yang dihasilkan 

dalam 1 hari, menggunakan persamaan: 

              
                    

                          
 

              
         

      
     

                                 

 

  

 Untuk mengetahui jumlah penggunaan bubur kertas dalam 

satu hari maka dapat dihitung dengan mengalikan jumlah briket 

perhari dengan komposisi briket yang digunakan. Lalu untuk 

mengetahui total berat briket dalam 1 hari, maka dapat 

menggunakan persamaan: 

                             

                             

                

   Keterangan: JBP = Jumlah Briket Perhari 

            BBP = Berat Briket Per sampel 

  Kemudian untuk mengetahui harga per kilogram briket 

biomassa yang dijual dapat menggunakan persamaan: 

                          
   

             
 

                           
            

          
 

                

Keterangan: BPP = Biaya Produksi Perbulan 

               BTB = Berat Total Briket 

  Untuk harga yang akan ditawarkan kepada konsumen maka 

menambahkan margin 50%. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam penjualan barang. Maka persamaan yang dapat 

digunakan adalah  
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                  (         )      

                  (                 )              

                

Keterangan: HBP = Harga Briket Perkilogram 

Maka harga yang dapat dijual kepada konsumen adalah 

Rp45.633,00/kg. Dalam proses pembuatan selama 1 hari sisa bahan 

arang biomassa azolla microphylla sebanyak 344,8 gr dan ampas 

batang tebu sebanyak 0,15 gr. 

Pendapatan hasil penjualan briket sampel 4 dalam 1 bulan 

adalah: 

a. Briket yang dihasilkan dalam 1 hari adalah 976 gr 

b. Waktu efektif dalam 1 bulan adalah 26 hari 

c. Harga briket yang dijual kepada konsumen adalah 

Rp45.633,00/kg 

Maka pendapatan yang dihasilkan selama 1 bulan dapat 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

                                                 

                                          

                

Lalu untuk mengetahui keuntungan yang didapatkan dalam 

penjualan produk briket perbulan, dapat menggunakan persamaan: 

                                     

                                       

              

e. Briket Sampel 5 
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Briket sampel 3 memiliki komposisi 10% AZ + 40% AT + 

50% BK. Bila per sampel briket 16 gr maka komposisi yang 

digunakan per sampel briket 1 yaitu 1,6 gr AZ + 6,4 gr AT + 8 gr 

BK. 

Kemudian untuk mengetahui jumlah briket yang dihasilkan 

dalam 1 hari, menggunakan persamaan: 

              
                    

                          
 

              
         

      
     

                                 

 

  

 Untuk mengetahui jumlah penggunaan bubur kertas dalam 

satu hari maka dapat dihitung dengan mengalikan jumlah briket 

perhari dengan komposisi briket yang digunakan. Lalu untuk 

mengetahui total berat briket dalam 1 hari, maka dapat 

menggunakan persamaan: 

                             

                             

             

                

   Keterangan: JBP = Jumlah Briket Perhari 

            BBP = Berat Briket Per sampel 

  Kemudian untuk mengetahui harga per kilogram briket 

biomassa yang dijual dapat menggunakan persamaan: 

                          
   

             
 

                           
            

          
 

                

Keterangan: BPP = Biaya Produksi Perbulan 
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               BTB = Berat Total Briket 

  Untuk harga yang akan ditawarkan kepada konsumen maka 

menambahkan margin 50%. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam penjualan barang. Maka persamaan yang dapat 

digunakan adalah  

                  (         )      

                  (                 )              

                

Keterangan: HBP = Harga Briket Perkilogram 

Maka harga yang dapat dijual kepada konsumen adalah 

Rp61.858,00/kg. Dalam proses pembuatan selama 1 hari sisa bahan 

arang biomassa azolla microphylla sebanyak 468 gr dan ampas 

batang tebu sebanyak 4,95 gr. 

Pendapatan hasil penjualan briket sampel 5 dalam 1 bulan 

adalah: 

a. Briket yang dihasilkan dalam 1 hari adalah 720 gr 

b. Waktu efektif dalam 1 bulan adalah 26 hari 

c. Harga briket yang dijual kepada konsumen adalah 

Rp61.858,00/kg 

Maka pendapatan yang dihasilkan selama 1 bulan dapat 

menggunakan persamaan sebagai berikut: 

                                                 

                                          

                

Lalu untuk mengetahui keuntungan yang didapatkan dalam 

penjualan produk briket perbulan, dapat menggunakan persamaan: 
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